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ABSTRAK 

Aldrei Destian (63200388) “Pengaruh Struktur Modal dan Profitabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).” 

Penelitian ini menganalisis pengaruh struktur modal (Debt to Asset Ratio/DAR) dan 

profitabilitas (Return on Assets/ROA) terhadap nilai perusahaan (Price to Book 

Value/PBV) pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Ekonomi Indonesia yang maju menarik minat pengusaha, terutama di 

industri barang konsumsi yang tahan krisis, sehingga pengelolaan keuangan yang baik 

menjadi sangat penting. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

analisis statistik untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DAR 

dan ROA masing-masing berpengaruh signifikan terhadap PBV dengan nilai 

signifikansi 0,000 (sig. < 0,05). Secara simultan, DAR dan ROA juga memiliki 

pengaruh signifikan terhadap PBV, dengan Fhitung 17,787 yang lebih besar dari 

Ftabel 3,25. Kesimpulannya, struktur modal dan profitabilitas berperan penting dalam 

menentukan nilai perusahaan di sektor barang konsumsi. 

Kata kunci: Struktur Modal, Profitabilitas, Nilai Perusahaan. 
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ABSTRACT 

Aldrei Destian (63200388) "The Effect of Capital Structure and Profitability on 

Company Value in Consumer Goods Sector Companies Listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX)." 

This study analyzes the effect of capital structure (Debt to Asset Ratio/DAR) and 

profitability (Return on Assets/ROA) on firm value (Price to Book Value/PBV) in 

consumer goods sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Indonesia's 

advanced economy attracts entrepreneurs, especially in the crisis-resistant consumer 

goods industry, so good financial management is very important. This study uses a 

quantitative approach and statistical analysis to test the hypothesis. The results 

showed that DAR and ROA each had a significant effect on PBV with a significance 

value of 0.000 (sig. <0.05). Simultaneously, DAR and ROA also have a significant 

influence on PBV, with Fcount 17.787 which is greater than Ftable 3.25. In 

conclusion, capital structure and profitability play an important role in determining 

the value of companies in the consumer goods sector. 

Keywords: Capital Structure, Profitability, Firm Value. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

1.1.  Latar Belakang Penelitian 

 Kondisi ekonomi Indonesia yang terus maju menarik minat para pengusaha 

untuk mengembangkan bisnis mereka di negara ini. Salah satu aspek penting yang 

dipertimbangkan adalah pengelolaan keuangan, yang krusial bagi kelangsungan hidup 

perusahaan. Pengelolaan keuangan melibatkan penggunaan dan pengaturan sumber 

dana perusahaan. Semakin efisien pengaturan dan dana yang dikelola, semakin baik 

kondisi perusahaan. Untuk mengelola biaya perusahaan secara efektif, perusahaan 

perlu menentukan dan mengelola sumber dananya dengan tepat. Sumber dana dapat 

berasal dari modal sendiri atau modal eksternal. 

 Dalam zaman globalisasi, kesadaran terhadap pasar modal terus meningkat 

setiap tahun. Hal ini dianggap positif untuk pertumbuhan ekonomi Indonesia, 

terutama dalam industri barang konsumsi yang sangat penting bagi masyarakat. 

Pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia sejalan dengan meningkatnya permintaan 

akan barang konsumsi. Beberapa sub-sektor dalam industri ini meliputi makanan dan 

minuman, tembakau, farmasi, kosmetik, peralatan rumah tangga, serta produk 

konsumen lainnya (Adisetiawan, 2017). 

 Perusahaan di sektor industri barang konsumsi memiliki daya tahan yang 

sangat baik saat menghadapi krisis. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan manusia akan 

barang konsumsi untuk kelangsungan hidup, apapun situasinya. Selama pandemi, 

sektor barang konsumsi, terutama perusahaan bidang makanan dan minuman, dikenal 

sebagai sektor yang dapat bertahan dalam krisis. Hal tersebut terjadi karena pada 
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sektor barang konsumsi variasi komoditas yang lebih luas terlebih kebutuhan setiap 

orang selalu meningkat, sehingga dampak pandemi dapat dilalui oleh perusahaan 

sektor ini.  

 Secara prinsip, perusahaan dalam segala industri yang memilih untuk go-

public dan membutuhkan investasi dari para investor memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga kesejahteraan setiap pemegang saham. Hal ini dapat dicapai dengan 

meningkatkan nilai perusahaan, karena kesejahteraan pemegang saham terkait erat 

dengan peningkatan nilai perusahaan. Prospek masa depan perusahaan tercermin 

dalam nilai perusahaannya. Peningkatan nilai perusahaan akan memperkuat 

kepercayaan pasar terhadap manajemen perusahaan, yang pada gilirannya menarik 

minat investor di pasar modal. 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah struktur modal 

yang diterapkan oleh perusahaan. Struktur modal mencerminkan proporsi keuangan 

perusahaan antara modal yang diperoleh dari pinjaman jangka panjang dan modal 

ekuitas pemegang saham, yang merupakan sumber pendanaan perusahaan. Secara 

sederhana, struktur modal merupakan komposisi pendanaan yang terdiri dari modal 

sendiri dan pinjaman. Penggunaan pinjaman menciptakan biaya tetap, dan tingkat 

penggunaan pinjaman menentukan tingkat leverage keuangan yang diterapkan 

perusahaan. Kesimpulan dari teori ini adalah bahwa semakin tinggi penggunaan 

pinjaman atau utang jangka panjang, semakin besar risiko ketidakmampuan 

perusahaan untuk melunasi utang beserta bunganya saat jatuh tempo (Amanda et al., 

2019). 

 Industri barang konsumsi harus dapat menarik minat investor agar dapat 

meningkatkan potensi perusahaan dengan cara meningkatkan nilai perusahaan. Maka, 

perusahaan memiliki tujuan untuk memperoleh laba secara maksimal agar dapat terus 
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mengoperasikan kegiatan usaha. Perataan laba seringkali menjadi masalah yang 

dihadapi perusahaan dalam pengoperasiannya, sehingga manajemen perusahaan perlu 

bertanggung jawab. Bentuk pertanggung jawaban manajemen perusahaan ditunjukkan 

dengan cara mendapatkan keuntungan maksimal dalam kegiatan operasional.  

 Laba merupakan indikator penting dalam menilai kinerja dan akuntabilitas 

manajemen perusahaan. Informasi tentang laba membantu investor mengevaluasi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan di masa mendatang. 

Manajemen perusahaan sadar akan perhatian investor terhadap laba, sehingga mereka 

sering kali melakukan manajemen laba. Praktik manajemen laba mencakup berbagai 

strategi seperti pengelolaan laporan keuangan untuk meratakan hasil, minimalisasi 

laba, maksimalisasi laba, dan penilaian rendah kinerja (taking a bath). Meskipun 

strategi ini dapat mempengaruhi penilaian profitabilitas, manipulasi laporan keuangan 

dapat merugikan kepercayaan investor terhadap perusahaan. Kesimpulannya, laba 

merupakan salah satu aspek yang signifikan dalam analisis profitabilitas perusahaan 

(Erawati & Wuarlela, 2022). 

 Profitabilitas mencerminkan kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan menggunakan seluruh modalnya selama periode 

tertentu. Selain itu, profitabilitas juga mencerminkan seberapa efisien manajemen 

perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. Rasio profitabilitas, sebagai indikator 

yang menunjukkan kemampuan manajemen dalam memperoleh keuntungan, 

digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil keuntungan 

yang diperoleh dari penjualan atau investasi (Soukotta et al., 2016). 

 Nilai perusahaan dipengaruhi oleh faktor-faktor fundamental dan teknikal. 

Faktor fundamental meliputi evaluasi ekonomi seperti peluang pertumbuhan, struktur 

modal, kepemilikan saham, ukuran perusahaan, dan profitabilitas. Sementara faktor 
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teknikal digunakan untuk meramalkan tren harga saham dengan menganalisis data 

pasar historis, termasuk pergerakan harga, volume perdagangan, dan frekuensi 

transaksi. Harga saham mencerminkan nilai pasar perusahaan, sementara price to 

book value (PBV) digunakan untuk membandingkan harga saham saat ini dengan nilai 

buku per saham (Listari, 2018). 

  Berdasarkan latar belakang permaslahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut yang berjudul “Pengaruh Struktur Modal dan 

Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Barang 

Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).” 

1.2.  Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah  

1.2.1 Identifikasi 

1. Identifikasi Masalah Umum dan Abstrak: Masalah yang diidentifikasi masih 

bersifat umum dan mungkin bersifat abstrak 

2. Fokus Penelitian: Penelitian ini berfokus pada dampak struktur modal dan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

3. Konteks Penelitian: Penelitian dilakukan dalam konteks perusahaan 

manufaktur barang konsumsi. 

1.2.2 Perumusan Masalah  

   Berdasarkan konteks yang telah diuraikan sebelumnya, dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut:  

1. Apakah struktur modal mempengaruhi nilai perusahaan pada perusahaan 

yang beroperasi di sektor barang konsumsi.  

2. Apakah profitabilitas mempengaruhi nilai perusahaan pada perusahaan 

yang beroperasi di sektor barang konsumsi.  
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3. Apakah struktur modal dan profitabilitas memiliki pengaruh bersama-

sama atau simultan terhadap nilai Perusahaan. 

1.3.  Ruang Lingkup Penelitian  

Dalam penelitian ini, dua variabel utama menjadi fokus analisis. Variabel X 

yang dipertimbangkan adalah Struktur Modal, yang mencakup cara perusahaan dalam 

sektor barang konsumsi mengatur dan mengelola sumber pendanaannya. Di sisi lain, 

Variabel Y adalah Tingkat Profitabilitas perusahaan, yang mencerminkan seberapa 

efisien perusahaan dalam menghasilkan laba dari operasionalnya dalam sektor 

tersebut. 

Untuk mendapatkan hasil yang akurat, data yang digunakan dalam penelitian 

ini diambil langsung dari laporan keuangan perusahaan-perusahaan di sektor barang 

konsumsi. Laporan keuangan yang digunakan mencakup periode dari tahun 2020 

hingga 2023. Data tersebut dikumpulkan dan dianalisis dengan seksama untuk 

mengevaluasi hubungan antara Struktur Modal dan Tingkat Profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan dalam sektor ini. 

1.4.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  

 1.4.1 Tujuan Penelitian   

 Tujuan yang hendak dicapai dengan adanya penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor barang konsumsi. 

2. Untuk mengetahui profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor barang konsumsi. 
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3. Untuk mengetahui struktur modal dan profitabilitas berpengaruh secara 

simultan terhadap nilai perusahaan. 

1.4.2 Manfaat Penelitian    

1. Tujuan teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang bagaimana struktur modal dan profitabilitas mempengaruhi 

nilai perusahaan di sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  

2. Manfaat praktisnya adalah menyediakan informasi yang berguna serta 

memperluas pengetahuan dan referensi bagi investor yang tertarik untuk 

mempelajari dan membuat keputusan investasi saham. 

1.5.  Sistematika Penulisan  

 Penyusunan skripsi ini disusun dalam sistematika pembahasan yang terdiri 

dari lima bab, yaitu:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab I adalah bagian pendahuluan yang menandai awal dari pembahasan, 

mencakup latar belakang penelitian, identifikasi dan perumusan masalah, 

cakupan penelitian, tujuan dan manfaat dari penelitian, serta struktur 

penulisan yang akan diikuti. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II menjelaskan landasan teori yang mencakup konsep dasar perilaku 

dan keuangan, serta konsep dasar struktur modal dan profitabilitas. Bab ini 

juga mengulas penelitian-penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan 

pengembangan hipotesis terkait dengan variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian.  
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab III membahas metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini. 

Penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan di sektor barang konsumsi selama empat tahun 

terakhir. Metode analisis data mencakup beberapa uji pengolahan data, 

termasuk uji validitas dan reliabilitas, analisis deskriptif variabel, uji asumsi 

klasik, dan uji hipotesis.  

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Bab IV mencakup hasil analisis dari data yang meliputi uji validitas dan 

reliabilitas, analisis deskriptif variabel, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 

Selanjutnya, akan dibahas pengaruh struktur modal dan profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan di sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

BAB V PENUTUP 

Bab V berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian yang menjadi jawaban 

dari rumusan masalah dalam penelitian ini, serta saran-saran.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1.  Laporan Keuangan 

  Secara umum, laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan laba rugi, dan 

laporan perubahan ekuitas. Neraca mencerminkan jumlah aset, kewajiban, dan ekuitas 

perusahaan pada tanggal tertentu. Laporan laba rugi menunjukkan pendapatan yang 

diperoleh dan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan selama periode tertentu. 

Laporan perubahan ekuitas menjelaskan sumber dan penggunaan yang menyebabkan 

perubahan ekuitas perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya. Secara praktis, 

sering kali disertakan laporan tambahan untuk memberikan penjelasan lebih lanjut, 

seperti laporan perubahan modal kerja, laporan arus kas, dan laporan biaya produksi 

(Anggraeni et al., 2020). 

  Menurut Mulyadi dalam (Dharma et al., 2023) laporan keuangan merupakan 

sebuah alat komunikasi antar pihak-pihak yang memiliki kepentingan dan haruslah 

bersifat umum. Adapun pihak pemakai terdiri dari pemilik saham, kreditur, analis 

keuangan, organisasi karyawan, dan instransi negara. Selain itu, pemilik perusahaan 

juga merupakan orang yang berhak menerima laporan keuangan mengenai perusahaan 

yang telah didirikan dan diciptakan dengan target untuk menghasilkan laba atau 

keuntungan yang sesuai dengan ekspektasi. Pelaporan keuangan dibuat oleh 

perusahaan dengan esensi untuk pembuatan keputusan mengenai kelangsungan suatu 

bisnis yang dijalankan.  

  Secara prinsip, teori sinyal (signalling theory) menjelaskan bagaimana laporan 

keuangan dapat mengirimkan pesan positive (sukses) atau negative (gagal) dari 
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manajemen kepada para pengguna laporan keuangan atau pemegang saham 

(prinsipal). Penyajian laporan keuangan dianggap sebagai sinyal yang menunjukkan 

sejauh mana perilaku agen sesuai dengan kontrak yang berlaku. Teori sinyal 

menjelaskan bahwa perusahaan dengan sukarela melaporkan kondisi bisnisnya ke 

pasar modal untuk memberikan informasi kepada masyarakat yang berminat 

berinvestasi, yang merupakan sinyal dari perusahaan. Dengan memberikan informasi 

akuntansi, perusahaan dapat mengurangi ketidakseimbangan informasi antara 

manajemen dan investor (Nainggolan & Karunia, 2022).  

  Menurut Mulyadi & Affan, 2022, pemberian sinyal oleh perusahaan 

merupakan sebuah cara untuk menunjukkan bagaimana kinerja manajemen 

perusahaan. Informasi ini ditujukan kepada penerima sinyal atau investor untuk 

memberikan gambaran terkait prospek perusahaan tersebut kedepannya. Umumnya, 

sinyal – sinyal ini diberikan berupa informasi keuangan. Informasi dari laporan 

keuangan tidak akan menyebabkan pemegang saham memberi harga yang rendah 

terhadap perusahaan. Data – data tentang keuangan perusahaan akan membantu 

investor untuk menaruh ekspektasi terhadap ukuran dan variabilitas arus kas di masa 

mendatang.  

2.2  Rasio Laporan Keuangan 

  Rasio keuangan adalah perbandingan indikator keuangan yang digunakan 

untuk menilai posisi keuangan suatu perusahaan dan kinerja operasionalnya selama 

periode tertentu. Rasio-rasio ini diperoleh dengan membandingkan suatu item neraca 

dengan item-item lain yang relevan. Berbagai rasio yang digunakan untuk 

perbandingan meliputi indikator aset, investasi, likuiditas, profitabilitas, dan 

solvabilitas. Hasil perhitungan rasio-rasio ini menjadi alat analisis bisnis yang 
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menjelaskan hubungan dan rasio keuangan, serta mempresentasikan posisi keuangan 

historis perusahaan (Lithfiyah et al., 2019).  

  Salah satu metode evaluasi kinerja perusahaan adalah analisis rasio keuangan. 

Analisis rasio keuangan menggunakan berbagai jenis rasio seperti rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aset. Rasio-rasio ini diperoleh dari 

laporan laba rugi dan neraca perusahaan, dan merupakan data utama dalam analisis 

rasio keuangan. Analisis rasio keuangan menyediakan gambaran akuntansi pola 

keuangan perusahaan, memungkinkan manajemen untuk dengan mudah mengevaluasi 

kinerja masa lalu dan prospek masa depan perusahaan, sehingga dianggap sebagai 

metode yang efektif dan praktis untuk mengukur kinerja keuangan (Rusti'ani and 

Wiyani, 2019). 

2.2.1  Profitabilitas  

 (Prihadi, 2019) menjelaskan bahwa makna dari profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan untuk menciptakan keuntungan. Menurut (Kasimir, 2016), 

profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu, rasio ini juga dapat 

mengindikasikan tingkat efisiensi manajemen perusahaan, yang tercermin dari 

keuntungan yang dihasilkan dari penjualan perusahaan. (Hery, 2017) mendefinisikan 

profitabilitas sebagai rasio yang digunakan untuk memperkirakan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari aktivitas bisnis normalnya. 

 Berdasarkan pernyataan para pengamat mengenai profitabilitas, dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan pengukuran seberapa baik perusahaan 

dapat menghasilkan keuntungan dari kegiatan operasionalnya untuk mendapat 

keuntungan finansial. 
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2.2.2   Indikator Profitabilitas 

 Rasio profitabilitas adalah alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dalam periode 

tertentu. Evaluasi ini mempertimbangkan berbagai elemen yang mempengaruhi 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi rasio profitabilitas, 

semakin baik penilaian terhadap kinerja perusahaan berdasarkan rasio tersebut 

(Nurjayanti & Amin, 2022). 

  Return on Asset (ROA) adalah sebuah rasio profitabilitas yang digunakan 

untuk mengevaluasi seberapa efisien suatu perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari sumber daya yang dimilikinya. ROA juga memberikan gambaran 

yang lebih jelas tentang kinerja keuntungan perusahaan karena mencerminkan 

seberapa baik manajemen memanfaatkan sumber daya untuk menciptakan pendapatan. 

ROA dapat dihitung menggunakan rumus berikut ini: 

Return on Asset (ROA)=
Laba Bersɨh

Total Aset
 x 100% 

2.2.3 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 

 Menurut Kasmir (2019), terdapat beberapa faktor yang dapat memberikan 

pengaruh terhadap profitabilitas, yaitu: 

1. Keuntungan bersih margin 

2. Perputaran total aset 

3. Laba bersih 

4. Pendapatan 

5. Total aset 

6. Aset tetap 
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7. Aset lancar 

2.2.4 Tujuan dan Manfaat Profitabilitas 

 (Ass, 2020) menyatakan bahwa tujuan dan manfaat dari rasio profitabilitas 

penting tidak hanya bagi pemilik dan manajemen perusahaan, tetapi juga bagi pihak 

eksternal yang memiliki kepentingan atau tujuan yang relevan. Tujuan-tujuan ini 

mencakup: 

1. Menilai konsistensi keuntungan perusahaan dari tahun ke tahun. 

2. Memantau tren pertumbuhan keuntungan dari waktu ke waku 

3. Menilai laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan ekuitas pemilik 

4. Mengukur efisiensi penggunaan modal perusahaan baik dari modal internal 

maupun pinjaman 

 Nurjayanti dan Amin (2022) juga menyatakan bahwa rasio profitabilitas 

memiliki manfaat yang penting, seperti: 

1. Mengetahui jumlah laba yang diperoleh dalam periode tertentu 

2. Memantau perkembangan laba perusahaan dari satu periode ke periode 

berikutnya 

3. Melacak peningkatan pendapatan secara spesifik 

4. Menilai produktivitas dari seluruh modal perusahaan yang digunakan, baik 

modal internal maupun pinjaman. 

2.2.5 Struktur Modal 

 Struktur modal mencakup semua sumber dana yang digunakan oleh sebuah 

perusahaan, termasuk hutang jangka panjang, hutang jangka pendek, dan modal 

sendiri (baik saham preferen maupun saham biasa). Kombinasi ini dirancang untuk 
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memenuhi kebutuhan keuangan perusahaan dengan cara yang optimal, memberikan 

fleksibilitas dalam alokasi dana sesuai prioritas (Sianipar, 2017). 

 Martono dan Agus (2018) menjelaskan bahwa struktur modal mencerminkan 

proporsi antara pendanaan jangka panjang melalui hutang dengan pendanaan melalui 

modal sendiri, termasuk saham modal, laba ditahan, dan cadangan. Perusahaan perlu 

memastikan struktur modalnya efisien untuk mengurangi biaya keseluruhan 

penggunaan modal. 

2.2.6 Faktor – faktor yang Mempengaruhi Struktur Modal 

 Menurut Nurkhasanah dan Nur (2022), struktur modal dipengaruhi oleh 

beberapa hal, yaitu: 

1. Stabilitas dan efektivitas pemasaran 

2. Konfigurasi aktiva 

3. Profitabilitas 

4. Eskalasi perusahaan 

5. Leverage operasi 

6. Retribusi 

7. Pengontrolan 

8. Suasana kerja divisi perusahaan. 

2.2.7 Pengukuran Struktur Modal 

 Teori struktur modal dapat dianalisis dengan mempertimbangkan modal asing 

dan modal sendiri perusahaan (rasio leverage). (Sutrisno, 2021). Rasio leverage terdiri 

dari: 

1. Debt to Asset Ratio (DAR) 
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DAR digunakan untuk mengevaluasi proporsi modal yang diberikan oleh 

pemberi pinjaman atau peminjam. Selain itu, DAR juga mengukur jumlah investasi 

yang didanai dengan total utang. Semakin tinggi DAR, semakin banyak modal 

pinjaman yang digunakan perusahaan untuk mencari keuntungan. Rumus untuk 

menghitung DAR adalah sebagai berikut: 

DAR =
Total Debt

Total Assets
 x 100% 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Rasio Hutang terhadap Ekuitas digunakan untuk mengevaluasi kemampuan 

sebuah perusahaan untuk memenuhi kewajiban pembayaran utangnya menggunakan 

modal sendiri. Rasio ini juga menunjukkan proporsi antara utang perusahaan dan 

modal ekuitasnya. Semakin tinggi rasio DER, semakin sedikit modal ekuitas yang 

digunakan dibandingkan dengan utang. Perhitungan DER dilakukan menggunakan 

rumus berikut ini:  

DER =
Total Debt

Total Equity
 x 100% 

3. Longterm Debt to Assets Ratio (LDAR) 

LDAR digunakan untuk mengukur seberapa banyak utang jangka panjang yang 

digunakan untuk menginvestasikan pembelian aset. Rasio ini mengukur hubungan 

antara jumlah pinjaman jangka panjang dari kreditur dan total aset yang didanai 

dengan utang jangka panjang. LDAR dapat dihitung menggunakan rumus berikut ini:  

LDAR =
Longterm Debt

Total Assets
 x 100% 

4. Longterm Debt to Equity Ratio (LDER) 

LDER mengindikasikan bagaimana jumlah pinjaman jangka panjang dari pihak 

kreditur dibandingkan dengan ekuitas perusahaan. Rasio ini bermanfaat untuk menilai 
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proporsi hutang jangka panjang yang didukung oleh ekuitas perusahaan. Semakin 

tinggi LDER, semakin besar bagian dari hutang jangka panjang yang dibiayai oleh 

ekuitas perusahaan. Formula untuk menghitung LDER adalah: 

LDER =
Longterm Debt

Total Equity
 x 100% 

2.3 Nilai Perusahaan 

  Penilaian perusahaan adalah ukuran keberhasilan perusahaan yang tercermin 

dalam harga sahamnya yang ditentukan oleh permintaan dan penawaran di pasar 

keuangan. Penilaian ini mencerminkan evaluasi kinerja yang dilakukan investor atau 

perusahaan dan mencatat nilai saat ini dari potensi arus kas yang akan datang. Terdapat 

lima jenis penilaian perusahaan, termasuk nilai pasar, nominal, intrinsik, likuidasi, dan 

akuntansi, yang masing-masing dihitung menggunakan pendekatan yang berbeda 

untuk menentukan nilai perusahaan tersebut (Nataša, 2021).  

2.4  Penelitian Terdahulu  

  Penelitian terdahulu ini merupakan acuan peneliti untuk melakukan penelitian 

sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang diujikan dalam pengkajian sebuah 

penelitian. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Penelitian terdahulu dipaparkan pada 

bagian berikut: 
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Tabel II. 1 Peneliti Terdahulu 

No 
Nama Peneliti, Tahun & 

Judul Penelitian 
Variabel Yang 

Diteliti 
Metode Analisis Hasil Penelitian 

 1    oiajsfijasf 

asgasg  

 Kuantitatif Asdasd 

Asd 

As 

D 

Asd 

A 

Sdasdasdasdasd 

afasfasr 

2   Uji regresi linier  

Asdasda 

Sd 

Asd 

As 

D 

Asd 

A 

D 

As 

Dasd 

Asd 

A 

Sd 

As 

D 

Asd 

A 

Sd 

A 

Sd 

Asd 

Asdddd 

3   Kuantitatif  - Aasdasdas da 

- Asd 

- As 

- D 

- Asd 

Asd 

Asdgfgffg 
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4   Kualitatif - . 

- . 

- . 

- . 

-  

- .. 

- . 

- . 

- . 

- . 

- . 

- . 

5  Vaairbel 

Indedenden: 

Strutkrr modpl, 

Protitanlitas, dun 

ukurin peruursaan 

Vaairael 

Devevden: Noloi 

Ppesifaan Padea 

Peresixaan 

Mantrilaur Sextor 

Maegaan xin 

Munaeuman 

Kualitatif -  

6   kualitatif - Prsdfsd 

- F 

- Sd 

- F 

- Sd 

- F 

- Sd 

- Fs 

- D 

- Fs 

- Df 

- Sdf 

- Sdfsdf 

 

7  Asdasd 

Asdasd 

Asdasd 

 

Asdasdasdasd 

Asd 

 

asd 

Kualitatif -  
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8  Vxxxel 

xxnxxxnden: 

xxxxxx xxxxx, 

xxxxxxxxx x 

dixxx xn 

xxxxbel 

xxxenxxn: xxxai 

xxxhaan xxda 

xxxhaan 

Mxnxxktur Sxxtor 

Mxxxnan dxn 

Mxxxman 

Kualitatif  

9  

Asd 

As 

D 

Asd 

A 

Sd 

A 

Sd 

A 

Sd 

As 

D 

Asd 

 

  kualitatif  

10  zxvzbel 

zxczxnden: 

Strxczur masrl, 

Pqwrvas, 

Pezxvghan 

Pezxcvn, xzxS, 

dxc Ukzxcan 

PzxcrZXaan.  

Vxxxxx el 

xxxxden: Nxxai 

Pxxxxxan 

Kualitatif  

 

2.4.2 Kerangka Pemikiran 

  Kerangka kerja adalah suatu struktur logis yang mengidentifikasi masalah 

penelitian dalam suatu kerangka teoritis yang relevan, didukung oleh hasil dari 

penelitian sebelumnya yang menangkap, menyajikan, dan mengilustrasikan perspektif 

dalam penelitian. Kerangka ini adalah sebuah rangkaian atau diagram yang 

menjelaskan bagaimana penelitian akan dikembangkan. Berdasarkan deskripsi ini, 
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penulis artikel menjelaskan kerangka kerja dalam bentuk diagram, yang disajikan 

sebagai berikut. 

 
Sumber: Dokumen Peneliti (2024) 

Gambar II. 1  

Kerangka Pemikiran 

PENGARUH STRUKTUR MODAL DAN 

PROFITABILITAS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 

PADA PERUSAHAAN SEKTOR BARANG KONSUMSI 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

(BEI) 

Variabel yang di Amati: 

1. Struktur Modal 

2. Profitabilitas 

3. Nilai Perusahaan 

Hipotesis: 

Ha1: Ada korelasi antara Struktur Modal  dan Nilai 

Perusahaan 

Ha2: Ada korelasi antara Profitabilitas  dan Nilai 

Perusahaan 

Alat Analisis Data: 
1. Uji Deskriptif 

2. Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas,Uji 

Multikoliniearitas, Uji Autokorelasi, 

Uji Heteroskedasitas) 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

4. Uji Hipotesis ( Uji F dan Uji T) 

Pembahasan Hasil 

Penelitian 

Kesimpulan dan Saran 

Kajian Teoritis: 
1. Teori Stuktur Modal 

2. Teori Profitabilitas 

3. Teori Nilai 

Kajian Empiris 

(Peneliti-peneliti 

terdahulu) 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

  Hipotesis penelitian merupakan teori yang belum terbukti. Hal ini 

menunjukkan bahwa dugaan tersebut masih dalam tahap awal. Ini menggambarkan 

fakta atau fenomena yang dapat memberikan penjelasan logis untuk pertanyaan 

terbuka dalam sebuah penelitian. Lalu akan dilakukan pengujian untuk mengetahui 

apakah hipotesis tersebut benar atau tidak dengan menggunakan data empiris yang 

berasal dari temuan penelitian. Berikut ini adalah hipotesis atau dugaan penelitian, 

yang didasarkanpada kerangka yang dibuat: 

  H01  = Tidak ada korelasi antara Struktur Modal dan Nilai Perusahaan 

  Ha1 = Ada korelasi antara Struktur Modal dan Nilai Perusahaan 

  H02  = Tidak ada korelasi antar Profitabilitas atas Nilai Perusahaan  

  Ha2 = Ada korelasi antar Profitabilitas atas Nilai Perusahaan 

 H03  = Tidak ada korelasi antar Struktur Modal dan Profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan 

 Ha3 = Ada korelasi antar Struktur Modal dan Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan. 

   

  

1 

2 

3 
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latar belakang dan perumusan malsalah diatas, peneliti merumuskan hipotesis yaitu: 

 

 Sumber: Dokumen Peneliti (2024)  

Gambar 2. 2 

Kerangka Hipotesis 

 

 

H1 

H2 

H3 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1.  Jenis Penelitian    

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana penelitian 

konfirmatori termasuk dalam kategori ini. Metodologi ini, menurut Sugiyono (2018), 

berakar pada pendekatan positivistik yang berfokus pada data empiris. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa angka-angka yang akan dianalisis 

menggunakan metode statistik sebagai alat untuk menguji perhitungan. Analisis ini 

bertujuan untuk menjawab masalah penelitian dan menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan.   

 Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa dalam penelitian kuantitatif, variabel 

dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis:  

1. Variabel independen, yang merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi penyebab perubahan pada variabel dependen. Dalam konteks 

penelitian ini, variabel independen (X) adalah "Struktur Modal" (X1) dan 

"Profitabilitas" (X2).   

2. Variabel dependen, yang merupakan variabel yang dipengaruhi oleh atau 

menjadi hasil dari variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel 

dependen (Y) adalah "Nilai Perusahaan". 
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3.2.  Objek, Unit Analisis, Dan Lokasi Penelitian.  

1. Objek Penelitian  

Adalah fokus dari suatu studi, yang berupa substansi masalah atau fenomena 

yang diamati di lapangan. Objek dalam penelitian ini adalah dampak dari struktur 

permodal dan profitabilitas pada nilai perusahaan.  

2. Unit Analisis  

Dalam penelitian ini dipilih berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan 

penelitian, yang merupakan aspek penting dalam desain penelitian karena 

mempengaruhi proses seleksi, pengumpulan, dan analisis data. Unit yang digunakan 

adalah laporan keuangan dari perusahaan-perusahaan di sektor konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Lokasi Penelitian  

Mencakup perusahaan-perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia untuk periode tahun 2020-2023, yang informasinya dapat 

diakses melalui www.idx.co.id atau website resmi perusahaan terkait. 

3.3.  Jenis dan Sumber Data Penelitian  

 3.3.1  Jenis Data Penelitian   

  Data sekunder merujuk pada informasi yang diperoleh oleh peneliti secara 

tidak langsung atau melalui perantara, yang telah dicatat oleh pihak lain. Data 

sekunder ini dapat berupa bukti, catatan, atau laporan yang tersimpan dalam arsip, 

baik yang sudah dipublikasikan maupun yang belum. Dalam konteks penelitian ini, 

data sekunder mencakup laporan keuangan dari perusahaan-perusahaan di sektor 

barang konsumsi untuk periode tahun 2020 hingga 2023. Data ini akan digunakan 

sebagai sampel penelitian dan dapat diakses melalui situs Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif, yang menggunakan 

pengukuran objektif dan analisis matematis (statistik) terhadap data sampel yang 

diperoleh dari analisis laporan keuangan serta instrumen penelitian lainnya. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menguji dan menguji kebenaran dari hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian 

ini akan menemukan signifikansi dalam perbedaan antara kelompok atau dalam 

hubungan antar variabel yang diselidiki.  

3.3.2  Sumber Data Penelitian   

  Sumber data penelitian adalah tempat data mengenai objek penelitian 

diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti. Pada Penelitian Ini sumber di dapatkan 

langsung dari situs Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dapat dibuka menggunakan 

tautan www.idx.co.id.  

3.4. Operasional Penelitian   

  Detail setiap variabel dalam bentuk indikator, ukuran, dan skala data dapat 

disajikan dalam bentuk tabel berikut ini. 

Tabel 3. 1 Indikator Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Struktur 

Modal (X1) 

Debt to Asset 

Ratio (DAR) 

 

Total Debt

Total Assets
 x 100% Rasio 

Profitabilitas 

(X2) 

Return on Asset 

(ROA) 

Laba Bersih

Total Aset
 x 100% Rasio 

Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

Price to Book 

Value (PBV) 

Harga saham saat ini

Nilai buku per lembar saham
 Rasio 
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3.5. Metode Penarikan Sampel   

  Populasi dalam studi ini terdiri dari perusahaan-perusahaan yang beroperasi di 

sektor barang konsumsi dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2020 

hingga 2023. Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling, di mana 

peneliti memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Kriteria untuk sampel dalam penelitian ini mencakup: 

1. Perusahaan yang terdaftar di BEI dari tahun 2020 hingga 2023 berupa perusahaan 

manufaktur makanan dan minuman. 

2. Telah merilis keseluruhan dari laporan keuangan sejak tahun 2020-2023 

3. Perusahaan dengan data keuangan lengkap dan tidak bernilai negatif pada periode 

2020 hingga 2023 

4. Bisnis yang mencatat laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah sebagai 

mata uang pencatatan 

Tabel 3.2  

Daftar Perusahaan yang Dijadikan Sampel 

NO Kriteria Sampel Jumlah 

1 Perusahaan yang terdaftar di BEI dari tahun 2020 hingga 2023 

perusahaan manufaktur makanan dan minuman. 
10 

 Pengambilan sampel berdasarkan kriteria (purposive sampling)  

2 Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 

selama 4 tahun berturut-turut pada periode 2020-2023 
(0) 

3 Perusahaan yang memiliki laba bernilai negatif pada periode 

2020-2023 
(0) 

4 Perusahaan yang menggunakan mata uang dolar sebagai mata 

uang pencatatan dalam laporan keuangan 
(0) 

Perusahaan yang memenuhi kriteria sampel penelitian  10 

Jumlah tahun pengamatan 4 

Jumlah sampel penelitian (10 perusahaan x 4) 40 
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3.6  Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data 

  Metode pengumpulan data dalam studi ini melibatkan pengunduhan laporan 

keuangan tahunan dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (idx.co.id). Dengan 

pendekatan ini, peneliti mengumpulkan informasi mengenai ROA, DAR, dan PBV 

dari laporan keuangan tahunan perusahaan-perusahaan yang beroperasi di sektor 

barang konsumsi (makanan dan minuman) selama periode 2020 hingga 2023. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29. 

3.6.1 Uji Statistika Deskriptif 

  Uji statistik deskriptif adalah bentuk analisis yang dimanfaatkan untuk 

menjelaskan pendeskripsian empiris mengenai data yang dikumpulkan ketika 

penelitian. Statistic deskriptif digunakan ketika ingin mendapatkan gambaran data 

yang telah dikumpulkan sesuai dengan keadaan aslinya kesimpulan umum atau 

generalisasi. Gambaran informasi yang dihasilkan tergantung kebutuhan peneliti, 

biasanya dilakukan untuk mendapatkan informasi menegai distribusi frekuensi 

variabel (Tahun et al., 2020).  

3.6.2  Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, akan dilakukan Uji 

Asumsi Klasik yang mencakup Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji 

Multikolinearitas, dan Uji Autokorelasi. Ghozali (2018) menjelaskan bahwa langkah-

langkah uji asumsi tradisional dilakukan sebelum melakukan analisis regresi linier 

berganda.  

1.  Uji Normalitas   
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  (Sunyoto, 2018) menuturkan uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah data suatu variabel bebas berhubungan dan mendekati normal atau tidak, 

tergantung apakah variabel bebas pada variabel terikat atau variabel terikat dalam 

suatu regresi. persamaan yang akan dibangun. normalitas apapun. Selain itu, uji 

normalitas dapat diterapkan dengan prosedur uji statistik, yaitu sebagai berikut: 

a. Jika mendapatkan nilai yang signifikan > 0,05 maka menandakan residual 

berputar normal.  

b. Jika mendapatkan nilai yang signifikan < 0,05 maka menandakan residual 

tidak berputar normal.  

2.  Uji Multikolinearitas   

  Uji multikolinearitas digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel 

independen dalam model regresi saling berkorelasi. Model regresi yang optimal 

adalah yang bebas dari multikolinearitas, yang berarti tidak ada korelasi yang 

signifikan antara variabel independen. Dalam analisis ini, kecenderungan 

multikolinearitas dapat dilihat melalui Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai 

Tolerance dari setiap variabel. Variabel dengan VIF tinggi menunjukkan adanya 

korelasi signifikan dengan variabel lain dalam model, sedangkan Tolerance 

mengindikasikan seberapa baik variabel tersebut dapat dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Secara umum, nilai VIF kurang dari 10.00 dan nilai Tolerance 

lebih dari 0.10 menunjukkan bahwa tidak ada indikasi multikolinearitas yang 

signifikan dalam model regresi (Ghozali, 2018). 

3.  Uji Heteroskedastisitas  

 Untuk menguji ketidaksamaan varians dari residual antara satu pandangan 

dengan pandangan lain, digunakan uji Glejser. Hoterokedastisitas terjadi jika varians 
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residual relatif sama di seluruh rentang nilai prediksi. Model regresi dianggap baik 

jika tidak ada heteroskedastisitas, atau jika heetrokedastisitas terpenuhi. Uji Glejser 

berguna untuk mengevaluasi apakah ada pola yang signifikan dalam varians residual. 

Prosedur uji Glejser adalah sebagai berikut: 

a. Jika sebuah nilai peluang < 0,05 maka H0 akan ditolak dan terlihat bahwa 

memiliki masalah heterokedastisitas. 

b. Jika sebuah nilai peluang > 0,05 maka H0 akan diterima dan tidak terlihat 

bahwa memiliki masalah heterokedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

 Uji autokolerasi ini digunakan untuk melihat sebuah model persamaan regresi 

tersebut baik atau tidak baik ataupun tidak layak untuk digunakan untuk standar  

prediksi, karena jika persamaan regresi ini baik maka dapat menunjukkan tidak 

adanya masalah autokorelasi. Uji autokorelasi menurut Sunyoto (2013) menggunakan 

uji Durbin-Watson (DW) untuk menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi. 

Berikut adalah persyaratan untuk uji Durbin-Watson (DW): 

1. Jika nilai Durbin-Watson di bawah -2 atau DW < -2, maka ini menunjukkan adanya 

autokorelasi positif. 

2. Jika nilai Durbin-Watson antara -2 dan +2 atau -2 < DW < +2, maka ini 

menunjukkan tidak adanya autokorelasi. 

3. Jika nilai Durbin-Watson di atas -2 atau -2 < DW, maka ini menunjukkan adanya 

autokorelasi negatif. 

3.6.3 Regresi Linear Berganda  

 Untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang keterkaitan antar 

variabel dalam penelitian ini, digunakan metode analisis regresi linier berganda. 
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Regresi linier berganda adalah model statistik yang melibatkan beberapa variabel 

independen (Variabel X) untuk mengevaluasi dampaknya terhadap variabel dependen. 

Penelitian ini akan menggunakan regresi linier berganda untuk menilai hubungan 

antara rasio profitabilitas dengan tiga variabel independen, yaitu rasio perputaran 

modal kerja, perputaran kas, dan perputaran piutang. Menurut Ghozali (2018), regresi 

linier berganda digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. 

Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Rumus regresi linear 

sederhana sebagai berikut: 

Y = bo + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

Y  = PBV  

X1   = ROA 

X2 = DAR 

b1,2 = Koefisien Regresi 

e = Standar Eror 

3.6.4 Koefisien Determinan (R2) 

 Menurut Ferils (2022), koefisien determinasi R2 digunakan sebagai indikator 

untuk mengukur seberapa besar variasi variabel dependen (Y) dapat dijelaskan oleh 

variabel independen (X). Ghozali (2018) mengungkapkan bahwa nilai R2 yang tinggi 

menunjukkan bahwa variabel independen secara signifikan mampu menjelaskan 

variasi dalam variabel dependen. Namun, ada batasan dalam penggunaan R2 karena 

nilainya selalu berada di antara 0 dan 1. Semakin rendah nilai R2, semakin terbatas 
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kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variasi dalam variabel dependen. 

Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

𝐾𝑑 =  𝑟2 𝑥 100% 

Dimana: 

Kd : Koefisien determinasi 

R2 : Koefisien korelasi 

 3.6.5 Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis merupakan sebuah teknik pengambilan keputusan 

berdasarkan data yang telah dianalisis, seperti eksperimen terkontrol atau dari 

pengamatan (tidak terkontrol). Uji T termasuk dalam uji hipotesis. 

  Uji T ini biasanya digunakan dalam regresi berganda dan digunakan untuk 

memastikan apakah model regresi variabel independen akan memiliki pengaruh 

signifikan parsial terhadap dependen menyatakan bahwa Uji statistik T pada umumnya 

digunakan untuk menunjukan tingkatan besarnya sebuah pengaruh satu variabel 

independen untuk menjelaskan atau menjabarkan variasi variabel dependen tersebut 

Ghozali (2018).  

• H0 diterima jika nilai thitung ≤ ttabel atau nilai sig > 𝛼  

• H0 ditolak jika nilai thitung ≥ ttabel atau nilai sig < 𝛼  

Jika hipotesis nol (H0) terpenuhi, bisa dikatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan. 

Sebaliknya, jika H0 ditolak, ini mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan. 

Pengujian hipotesis statistik ini dirancang untuk menentukan apakah terdapat 

pengaruh antara variabel X, yang meliputi Struktur Modal sebagai X1 dan 

Profitabilitas sebagai X2, atas (Y) Niali Perusahaan. 
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3.6.6 Uji Simultan 

  Uji F digunakan untuk menilai apakah secara bersama-sama variabel 

independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Menurut 

Pratiwi & Lubis (2021), uji statistik F menunjukkan bahwa semua variabel independen 

yang dimasukkan dalam model memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Jika hasilnya signifikan, model regresi dianggap sesuai untuk 

dilanjutkan dalam analisis atau hipotesis dapat diterima: 

• Ha diterima apabila Fhitung > Ftabel (berpengaruh) 

• H0 diterima apabila Fhitung < Ftabel (tidak berpengaruh)  

Adapun rumus uji F yang dapat digunakan adalah: 

   

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =
𝒓𝟐/ (𝒌 − 𝟏)

(𝟏 − 𝒓𝟐)/ (𝒏 − 𝒌)
 

  Dimana : 

R2 = koefisien korelasi ganda 

k = jumlah variabel independen 

n = jumlah anggota sampel 

f = Fhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia 

 Pasar modal atau bursa efek di Indonesia telah ada sejak zaman kolonial 

Belanda dimulai pada tahun 1912 di Batavia. Pendirian pasar modal ini dilakukan oleh 

pemerintah Hindia Belanda untuk memenuhi kepentingan administratif pemerintah 

kolonial atau VOC. Meskipun telah berdiri sejak 1912, pertumbuhan dan 

perkembangan pasar modal tidak berjalan lancar karena mengalami beberapa periode 

vakum, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti perang dunia, peralihan 

pemerintahan dari kolonial ke Republik Indonesia, dan kondisi lain yang menghambat 

operasional pasar modal. 

 Pada tahun 1977, Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar 

modal. Sejak saat itu, pasar modal mengalami pertumbuhan yang signifikan berkat 

berbagai regulasi dan insentif yang diberlakukan oleh pemerintah. Secara ringkas, 

sejarah perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pada bulan Desember 1912, Pemerintah Belanda membuat Bursa Efek 

pertama di Indonesia di Batavia. 

2. Antara tahun 1913 dan 1918, Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang 

Dunia I. 

3. Antara tahun 1925 dan 1942, Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama 

dengan Bursa Efek di Surabaya dan Semarang. 



33 
 

33 
 

4. Pada tahun 1939, Bursa Efek di Surabaya dan Semarang ditutup akibat isu 

Perang Dunia II. 

5. Antara tahun 1942 dan 1952, Bursa Efek di Jakarta kembali ditutup selama 

Perang Dunia II. 

6. Pada tahun 1956, program nasionalisasi perusahaan Belanda menyebabkan 

Bursa Efek semakin tidak aktif. 

7. Antara tahun 1956 dan 1977, perdagangan di Bursa Efek mengalami 

kevakuman. 

8. Pada tanggal 10 Agustus 1977, Bursa Efek Jakarta diresmikan kembali oleh 

Presiden Soeharto di bawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). 

Hari ini dianggap sebagai hari jadi Pasar Modal, dengan PT. Semen Cibinong 

sebagai emiten pertama. 

9. Antara tahun 1977 dan 1987, perdagangan di Bursa Efek sangat rendah, 

dengan hanya 24 emiten hingga tahun 1987. 

10. Pada tahun 1987, dikeluarkan Paket Desember 1987 (PAKDES 87) untuk 

memudahkan perusahaan dalam melakukan Penawaran Umum dan menarik 

investasi asing. 

11. Antara tahun 1988 dan 1990, regulasi di bidang perbankan dan Pasar Modal 

diperketat. Pintu Bursa Efek Jakarta dibuka untuk pihak asing, dan aktivitas 

pasar modal mengalami peningkatan. 

12. Pada tanggal 2 Juni 1988, dimulai operasi Bursa Paralel Indonesia (BPI) di 

bawah pengelolaan Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE). 
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13. Pada bulan Desember 1988, Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 1988 

(PAKDES 88) untuk memfasilitasi perusahaan yang ingin melakukan 

penawaran umum dan menerapkan kebijakan positif bagi pasar modal. 

14. Pada tanggal 16 Juni 1989, Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 

PT Bursa Efek Surabaya mengelola pasar. 

15. Pada tanggal 13 Juli 1992, terjadi swastanisasi BEJ, dan BAPEPAM berubah 

menjadi Badan Pengawas Pasar Modal. 

16. Pada tanggal 22 Mei 1995, sistem perdagangan otomatis JATS (Jakarta 

Automated Trading System) diterapkan di BEJ. 

17. Pada tanggal 10 November 1995, Pemerintah mengesahkan Undang-Undang 

No.8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. 

18. Pada tahun 1995, Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek 

Surabaya. 

19. Pada tahun 2000, Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (Scripless Trading) 

diterapkan di Pasar Modal Indonesia. 

20. Pada tahun 2002, BEJ mulai menerapkan sistem perdagangan jarak jauh 

(Remote Trading). 

21. Pada tahun 2007, Bursa Efek Surabaya (BES) bergabung dengan Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). 

22. •  Pada tanggal 2 Maret 2009, diluncurkan sistem perdagangan baru JATS-

NextG di PT Bursa Efek Indonesia.. 

4.1.2 Sejarah Perusahaan yang Diteliti 

A. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) 
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  Perusahaan Bihun di Sukoharjo, Jawa Tengah, yang dirinis pada tahun 1959 

oleh Tan Pian Soe dan Tan Sian Kak untuk memproduksi bihun jagung. Perkembangan 

bisnis ini sangat pesat karena pada tahun 1970-an produksi sudah dilakukan 

menggunakan mesin. Modernisasi terus dilakukan sejak tahun 1980, salah satu alasan 

pendirian PT Tiga Pilar Sejahtera merupakan bentuk profesionalisasi dan modernisasi 

usaha keluarga yang sudah berlangsung lebih dari 30 tahun. Perkembangan PT TPS 

dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Pada tahun 1992, Joko Mogoginta, Budhi Istanto, dan Priyo Hadisusanto 

mendirikan PT Tiga Pilar Sejahtera. Nama perusahaan ini diambil dari nama 

leluhur dua pendiri, yaitu Tan Pia Sioe. 

2. Tahun 1995 melihat pendirian pabrik PT Tiga Pilar Sejahtera di Karanganyar, 

Jawa Tengah, yang khusus memproduksi mie dan bihun. 

3. Pada tahun 2000, PT Tiga Pilar Sejahtera membangun pabrik seluas 25 hektar 

di Sragen untuk mengintegrasikan fasilitas produksi. 

4. Tahun 2002, PT Tiga Pilar Sejahtera memasuki industri mi instan dengan 

meluncurkan merek Mie Superior. Perusahaan juga memperluas portofolio 

produknya dengan memasuki pasar makanan ringan seperti wafer dan biskuit, 

permen, dan minuman. 

5. Tahun 2003, PT Tiga Pilar Sejahtera tercatat sebagai perusahaan publik di 

Bursa Efek Indonesia. 

6. Tahun 2009, PT Tiga Pilar Sejahtera masuk dalam daftar perusahaan yang 

tergabung dalam Indeks Kompas 100. 

7. Pada tahun 2011, PT Tiga Pilar Sejahtera menjadi salah satu dari "A List of the 

Top 40 Best Performing Listed Company" versi Majalah Forbes Indonesia.  
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B. Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) 

  PT Tri Banyan Tirta didirikan tahun 1997 dengan fokus mengembangkan Alto 

Natural Spring Water sebagai produk lokal bertaraf internasional. Perusahaan 

bertujuan menjadi pemimpin di industri minuman Indonesia dengan investasi 

berkelanjutan dalam produk, SDM, dan fasilitas produksi terbaik. Strategi perusahaan 

meliputi peningkatan produk utama, inovasi berkelanjutan, dan layanan pelanggan 

yang memuaskan. Pabrik PT Tri Banyan Tirta berlokasi di desa Babakan Pari, 

Sukabumi, yang terkenal dengan air alam murni dan kaya mineral. Perusahaan ini 

mengandalkan tenaga profesional dari berbagai latar belakang untuk mencapai standar 

produksi yang tinggi. 

C. Campina Ice Cream Industry Tbk (CAMP) 

  PT. Campina Ice Cream Industry didirikan pada 22 Juli 1972 di Surabaya oleh 

keluarga Darmo Hadi Pranoto. Pada tahun 1984, pabriknya dipindahkan ke Rungkut, 

Surabaya, untuk memperluas variasi produk. Pada 1994, PT Ultrajaya Milk Industry 

bergabung dalam kepemilikan saham, mengubah namanya menjadi PT Campina Ice 

Cream Industry. Sejak 2009, perusahaan aktif dalam program-program untuk 

mengurangi dampak pemanasan global. Pada 2017, Campina melakukan penawaran 

umum perdana saham (IPO), dan pada 2018, menjadi mitra pendukung Asian Para 

Games. 

D. Diamond Food Indonesia Tbk (DMND) 

  PT Diamond Food Indonesia, salah satu pemimpin di industri makanan dan 

minuman di Indonesia, berawal dari pendirian PT Diamond Cold Storage pada tahun 

1970 melalui kemitraan usaha. Pada tahun 1973, perusahaan ini mulai memproduksi 

es krim dan terus mengembangkan portofolio produknya. Sejak itu, mereka juga 
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memperluas ke produksi olahan daging, kentang goreng, sayuran beku, dan produk 

olahan susu hasil pasteurisasi. Setelah resmi didirikan pada tahun 1995, perusahaan 

memperluas lagi dengan produksi jus pada tahun 1997 dan membuka fasilitas produksi 

olahan susu di Bekasi pada tahun 1999. Fasilitas produksi roti dan susu UHT 

dioperasikan pada tahun 2008, sebelum perusahaan berganti nama menjadi Diamond 

Food Indonesia pada tahun 2016. Pada tahun 2020, perusahaan ini berhasil terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, memperkuat kehadirannya dalam pasar modal. 

E. Sentra Food Indonesia Tbk (FOOD) 

  PT SENTRA FOOD INDONESIA didirikan pada 28 Juni 2004 dengan fokus 

utama pada sektor makanan dan minuman. Perusahaan ini mengakuisisi PT KEMANG 

FOOD INDUSTRIES dan PT SAPBEVERAGES INDONESIA. PT KEMANG 

FOOD INDUSTRIES, didirikan oleh Bob Sadino pada awal 1970-an, terkenal sebagai 

pelopor dalam daging olahan di Indonesia dengan pabrik modern di Kawasan Industri 

Pulo Gadung, Jakarta. Pada 2008, PT KEMANG FOOD INDUSTRIES bergabung 

dengan PT SUPER CAPITAL INDONESIA, induk dari PT SENTRA FOOD 

INDONESIA Tbk. PT KEMFOOD memproduksi berbagai produk daging olahan halal 

MUI dan bersertifikasi BPOM, sementara PT SAPBEVERAGES INDONESIA fokus 

pada minuman kemasan. 

F. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk adalah salah satu pemimpin dalam 

industri pengolahan makanan olahan di Indonesia dan merupakan bagian dari Salim 

Grup. Berikut adalah ringkasan sejarah perusahaan ini: 

1. Tahun 1971: Pendirian perusahaan dengan fokus utama pada pengolahan 

makanan dan minuman. 
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2. Tahun 1992: Didirikan pabrik di Bandung dengan nama PT Karya Pangan Inti 

Sejati, yang awalnya dilengkapi dengan 3 line produksi. 

3. Tahun 1993: Ekspansi produksi menjadi 8 line. 

4. Tahun 1994: Bergabung dengan beberapa anak perusahaan dalam grup 

Indofood dan mengubah nama menjadi PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk, dengan fokus utama pada mie instan. Ekspansi produksi meningkatkan 

jumlah line menjadi 10. 

5. Tahun 1998: Memperoleh sertifikasi ISO 9001 untuk manajemen mutu. 

6. Tahun 2007: Pendirian 11 pabrik tambahan. 

7. Tahun 2008: Memulai produksi copack seperti Pop Mi.  

G. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

  PT Indofood Sukses Makmur adalah perusahaan Indonesia yang berbasis di 

Jakarta, fokus pada produksi makanan dan minuman. Berikut sejarah singkatnya: 

1. Tahun 1990: Didirikan sebagai PT Panganjaya Intikusuma, awalnya dalam 

bisnis makanan ringan. 

2. Tahun 1994: Berganti nama menjadi PT Indofood Sukses Makmur dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Tahun 1995: Memulai integrasi hulu dengan mengakuisisi pabrik tepung terigu 

Bogasari. 

4. Tahun 1997: Melakukan serangkaian akuisisi di sektor perkebunan, agribisnis, 

dan distribusi. 

5. Tahun 2007: Mencatatkan Indofood Agri Resources Ltd. di Bursa Efek 

Singapura dan mengakuisisi PT London Sumatra Indonesia Tbk untuk 

perluasan bisnis perkebunan. 
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6. Tahun 2008: Memasuki sektor produk susu dengan akuisisi PT Indolakto. 

7. Tahun 2010: Mencatatkan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) di 

Bursa Efek Indonesia.  

H. Mayora Indah Tbk (MYOR) 

  PT Mayora Indah Tbk, dikenal sebagai Mayora, adalah perusahaan makanan 

dan minuman yang didirikan pada 17 Februari 1977 di Tangerang. Perusahaan ini 

memulai Penawaran Umum Perdana pada tahun 1990, menjadikannya perusahaan 

publik dengan fokus pasar di ASEAN. Mayora telah memperluas operasinya ke lima 

benua dan terkenal sebagai produsen makanan berkualitas tinggi yang meraih berbagai 

penghargaan bergengsi. 

I. Nippon Indosari Corporindo Tbk (ROTI) 

  Perusahaan ini didirikan tahun 1995 di Cikarang, Jawa Barat, dengan merek 

"Sari Roti". Pada 2003, nama perusahaan diubah menjadi PT Nippon Indosari 

Corpindo. Pada 2005, mereka membangun pabrik di Pasuruan, Jawa Timur, dan pabrik 

ketiga di Cikarang pada 2008. Pada 2010, dilakukan Penawaran Umum Saham 

Perdana. Antara 2011-2013, lima pabrik baru dibuka di Jawa Tengah, Jawa Barat, 

Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, dan Sumatera Selatan. Pada 2014, selesai 

pembangunan pabrik ke-10 di Purwakarta, Jawa Barat, dan Cikande, Banten. 

J. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk (ULTJ) 

 PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company awalnya adalah perusahaan 

keluarga yang fokus pada produksi susu dipasteurisasi. Berikut adalah sejarah 

singkat perusahaan ini: 

1. Tahun 1968: Didirikan sebagai CV Djaja Murni Trading and Industry 

Company. 
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2. Tahun 1971: Berubah menjadi PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 

Company, memimpin dalam pengembangan minuman aseptik. 

3. Tahun 1990: Melakukan Initial Public Offering (IPO). 

4. Tahun 1994: Melakukan Penawaran Umum Terbatas pertama. 

5. Tahun 1999: Melakukan Penawaran Umum Terbatas kedua. 

6. Tahun 2000: Memulai kerjasama dengan PT Sanghiang Perkasa untuk lisensi 

produksi susu bubuk bayi dari Morinaga Milk Industry. 

7. Tahun 2004: Melakukan Penawaran Umum Terbatas ketiga. 

 

4.1.3 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas 

   

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi  

4.1.4 Deskripsi Tugas 

1. Dewan Komisaris 
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Bertugas memperhatikan pelaksanaan strategi Perseroan untuk 

memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaannya. Komisaris 

Independen memainkan peran penting dalam mempromosikan prinsip-prinsip 

tata kelola perusahaan. Mereka secara aktif mengawasi dan memberikan 

arahan kepada Direksi untuk meningkatkan kinerja perusahaan, mengelola 

risiko yang selaras dengan tujuan bisnis, serta menjaga transparansi dan 

pengungkapan yang komprehensif dalam pelaporan keuangan. Selain itu, 

komisaris bertindak sebagai perwakilan pemegang saham, menghadiri rapat 

penting, dan membentuk komite khusus seperti komite audit untuk mendukung 

pengawasan. Evaluasi kinerja Direksi dan komisaris serta pengembangan 

kompetensi juga menjadi bagian dari tanggung jawab mereka. 

2. Direksi 

Dalam perusahaan Direksi bertugas mengelola dan mengendalikan 

operasional sehari-hari perusahaan, merumuskan serta mengimplementasikan 

kebijakan dan strategi bisnis untuk mencapai tujuan perusahaan. Direksi 

bertanggung jawab memantau ketaatan terhadap peraturan, anggaran dasar 

perusahaan, dan prinsip-prinsip tata kelola yang baik adalah tanggung jawab 

utama mereka. Mereka juga bertugas menyiapkan laporan keuangan dan 

laporan tahunan, serta menyajikan informasi terkait Dewan Komisaris dan 

pemegang saham. Adapun perannya dalam pengambilan keputusan strategis, 

manajemen risiko, dan memastikan keberlanjutan serta pertumbuhan 

perusahaan. 

3. Komite Audit  
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Komite Audit bertanggung jawab memastikan transparansi dan 

integritas keuangan perusahaan. Mereka meninjau laporan keuangan, 

memastikan kepatuhan terhadap peraturan, dan mengevaluasi pengendalian 

internal. Komite ini juga menilai manajemen risiko, mengkoordinasikan audit 

didalam dan diluar, juga memperhatikan temuan. Selain itu, Komite Audit 

diharuskan menyerahkan hasil pengawasan kepada Dewan Komisaris dan 

mendukung kebijakan etika serta integritas dalam perusahaan. Secara 

keseluruhan, mereka menjadi pendukung agar pengelolaan perusahaan 

menjadi baik dan terlindungi kepentingannya.  

4. Sekretaris Perusahaan  

Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab mendukung tata kelola yang 

baik. Tugasnya meliputi menyusun dan mengelola agenda serta dokumentasi 

rapat Direksi dan Dewan Komisaris, mengelola dokumen legal perusahaan, 

dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan serta standar tata kelola yang 

baik. Sekretaris juga mengkoordinasikan pelaksanaan Rapat dan berperan 

menjadi penghubung antara manajemen dan pemangku kepentingan. 

5. Audit Internal  

Tugasnya adalah untuk meninjau kembali pengawasan internal, 

pengelolaan risiko, dan tata kelola perusahaan. Mereka melakukan penilaian 

dan evaluasi independen atas prosedur operasional dan keuangan untuk 

memverifikasi kepatuhan terhadap kebijakan dan peraturan, serta untuk 

menentukan peluang peningkatan. Audit internal memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan efisiensi operasional serta menegakkan 

integritas dan transparansi perusahaan. 
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 4.2 Hasil Pengumpulan Data 

Tabel 4.1 Realisasi Jumlah Data yang di Peroleh 

Jumlah populasi  Jumlah sampel  Realisasi data yang 

diperoleh  

10 Perusahaan 40 40 

 

 

Tabel 4.2 Statistik Variabel 

Statistics 

 DAR ROA PBV 

N Valid 40 40 40 

Missing 0 0 0 

Mean 43.0546 8.5347 3.2151 

Std. Deviation 23.29530 10.94443 3.57568 

Minimum 9.66 .25 .31 

Maximum 139.43 59.90 15.44 

 

 Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa bahwa: 

a. Total nilai terkecil dari DAR adalah 9,66 dan terbesar adalah 139,43. 

b. Total nilai terkecil dari ROA adalah 0,25 dan terbesar adalah 59,90. 

c. Total nilai terkecil dari PBV adalah 0,32 dan terbesar adalah 15,4 

Tabel 4. 3 Data Laporan Keuangan Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman 

KODE 
SAHAM 

tahun total aset total hutang laba bersih Harga Saham 

AISA 

2020 2011557 1183300 1204972 390 

2021 1761634 942744 8771 192 

2022 1826350 1048489 62359 151 

2023 1850004 881806 18796 144 

ALTO 

2020 525696.2152 732991.3349 10506.93919 308 

2021 1089208.965 725373.3043 9047.419256 280 

2022 1023323.309 674407.1486 14919.50075 50 

2023 1017472.081 674835.7134 8789.79254 50 

CAMP 
2020 1086873.667 125161.7369 44045.82831 302 

2021 1147260.612 124445.6406 100066.6151 290 
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2022 1074777.46 133323.4294 121257.3369 306 

2023 1088726.193 136086.9222 127426.4645 402 

DMND 

2020 5680638 1025042 263514 920 

2021 6297287 1277906 358765 875 

2022 6878297 1467035 377895 815 

2023 7166880 1335148 311183 815 

FOOD 

2020 113192.2362 56950.71993 17398.56406 103 

2021 106495.353 62754.66424 14658.77126 133 

2022 102297.1965 60641.7489 22068.47709 111 

2023 50993.89574 29567.16987 20380.91677 103 

ICBP 

2020 103588325 53270272 7418574 9,575 

2021 118066628 63342765 7900282 8,700 

2022 115305536 57832529 5722194 10,000 

2023 119267076 57163043 8465123 10,525 

INDF 

2020 163136516 83998472 8752066 6,850 

2021 179356193 92724082 11203585 6,325 

2022 180433300 86810262 9192569 6,725 

2023 186587957 86123066 11493733 6,450 

MYOR 

2020 19037919 9125979 1999303 2,710 

2021 19777501 8506032 2060632 2,040 

2022 22276160.7 9441466.605 1942229.752 2,500 

2023 23870404.96 8588315.776 3193816.277 2,490 

ROTI 

2020 4452166.672 1224495.624 215050.7145 1,360 

2021 4191284.423 1341864.892 281341.4733 1,360 

2022 4130321.616 1449163.077 432220.3441 1,320 

2023 3943518.425 1550086.85 333291.0889 1,150 

ULTJ 

2020 9584367 4549857 23940 1,600 

2021 8281497 2917087 35541 1,570 

2022 8509168 1553696 68312 1,475 

2023 8668118 836988 91665 1,600 
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4.3 Variabel Diteliti 

  Data yang didapat dari laporan keuangan perusahaan sektor makanan dan 

minuman pada tahun 2020 hingga 2023 kemudian diolah kembali. Data-data tersebut 

kemudian dihitung untuk mencari variabel penelitian yaitu Debt to Asset Ratio (DAR), 

Return On Asset (ROA), dan Price to Book Value (PBV). 

4.3.1 Debt to Asset Ratio (DAR) 

  

Tabel 4. 4 Perhitungan DAR Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman 

Kode Tahun Total Hutang  Total Aset DAR 

AISA 

2020 1,183,300,000,000 2,011,557,000,000 58.82508 

2021 942,744,000,000 1,761,634,000,000 53.51532 

2022 1,048,489,000,000 1,826,350,000,000 57.40899 

2023 881,806,000,000 1,850,004,000,000 47.66509 

ALTO 

2020 732,991,334,916 525,696,215,159 139.4325 

2021 725,373,304,291 1,089,208,965,375 66.59634 

2022 674,407,148,602 1,023,323,308,935 65.90362 

2023 674,835,713,411 1,017,472,081,204 66.32474 

CAMP 

2020 125,161,736,940 1,086,873,666,641 11.51576 

2021 124,445,640,572 1,147,260,611,703 10.8472 

2022 133,323,429,397 1,074,777,460,412 12.40475 

2023 136,086,922,155 1,088,726,193,209 12.49965 

DMND 

2020 1,025,042,000,000 5,680,638,000,000 18.04449 

2021 1,277,906,000,000 6,297,287,000,000 20.29296 

2022 1,467,035,000,000 6,878,297,000,000 21.32846 

2023 1,335,148,000,000 7,166,880,000,000 18.62942 

FOOD 

2020 56,950,719,933 113,192,236,191 50.31327 

2021 62,754,664,235 106,495,352,963 58.92714 

2022 60,641,748,902 102,297,196,494 59.27997 

2023 29,567,169,865 50,993,895,743 57.98178 

ICBP 

2020 53,270,272,000,000 103,588,325,000,000 51.42498 

2021 63,342,765,000,000 118,066,628,000,000 53.65002 

2022 57,832,529,000,000 115,305,536,000,000 50.1559 

2023 57,163,043,000,000 119,267,076,000,000 47.9286 

INDF 

2020 83,998,472,000,000 163,136,516,000,000 51.48968 

2021 92,724,082,000,000 179,356,193,000,000 51.69829 

2022 86,810,262,000,000 180,433,300,000,000 48.11211 

2023 86,123,066,000,000 186,587,957,000,000 46.15682 
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MYOR 

2020 9,125,979,000,000 19,037,919,000,000 47.9358 

2021 8,506,032,000,000 19,777,501,000,000 43.00863 

2022 9,441,466,604,896 22,276,160,695,411 42.38372 

2023 8,588,315,775,736 23,870,404,962,472 35.97893 

ROTI 

2020 1,224,495,624,254 4,452,166,671,985 27.50336 

2021 1,341,864,891,951 4,191,284,422,677 32.0156 

2022 1,449,163,077,319 4,130,321,616,083 35.08596 

2023 1,550,086,849,761 3,943,518,425,042 39.3072 

ULTJ 

2020 4,549,857,000,000 9,584,367,000,000 47.47165 

2021 2,917,087,000,000 8,281,497,000,000 35.22415 

2022 1,553,696,000,000 8,509,168,000,000 18.25908 

2023 836,988,000,000 8,668,118,000,000 9.655937 

  Perhitungan DAR pada Tabel 4.4 dilakukan dengan membagi total hutang 

dengan total asset lalu hasilnya dikalikan 100%. Nilai DAR terkecil yang didapat 

merupakan DAR ULTJ tahun 2023 dengan nilai 9,66% dan untuk DAR tertinggi 

dipegang oleh ALTO tahun 2020 dengan nilai 139%. 

4.3.2 Return On Asset (ROA) 

Tabel 4. 5 Perhitungan ROA Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman 

Kode Tahun Laba Bersih Total Aset ROA 

AISA 

2020 1,204,972,000,000 2,011,557,000,000 59.90245 

2021 8,771,000,000 1,761,634,000,000 0.49789 

2022 62,359,000,000 1,826,350,000,000 3.414406 

2023 18,796,000,000 1,850,004,000,000 1.015998 

ALTO 

2020 10,506,939,189 525,696,215,159 1.998671 

2021 9,047,419,256 1,089,208,965,375 0.830641 

2022 14,919,500,751 1,023,323,308,935 1.457946 

2023 8,789,792,540 1,017,472,081,204 0.863885 

CAMP 

2020 44,045,828,312 1,086,873,666,641 4.052525 

2021 100,066,615,090 1,147,260,611,703 8.722222 

2022 121,257,336,904 1,074,777,460,412 11.28209 

2023 127,426,464,539 1,088,726,193,209 11.70418 

DMND 

2020 263,514,000,000 5,680,638,000,000 4.63881 

2021 358,765,000,000 6,297,287,000,000 5.697136 

2022 377,895,000,000 6,878,297,000,000 5.49402 

2023 311,183,000,000 7,166,880,000,000 4.341959 

FOOD 2020 17,398,564,059 113,192,236,191 15.37081 
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2021 14,658,771,261 106,495,352,963 13.76471 

2022 22,068,477,089 102,297,196,494 21.57291 

2023 20,380,916,766 50,993,895,743 39.96737 

ICBP 

2020 7,418,574,000,000 103,588,325,000,000 7.161593 

2021 7,900,282,000,000 118,066,628,000,000 6.691376 

2022 5,722,194,000,000 115,305,536,000,000 4.962636 

2023 8,465,123,000,000 119,267,076,000,000 7.097619 

INDF 

2020 8,752,066,000,000 163,136,516,000,000 5.364872 

2021 11,203,585,000,000 179,356,193,000,000 6.246556 

2022 9,192,569,000,000 180,433,300,000,000 5.094719 

2023 11,493,733,000,000 186,587,957,000,000 6.159954 

MYOR 

2020 1,999,303,000,000 19,037,919,000,000 10.50169 

2021 2,060,632,000,000 19,777,501,000,000 10.41907 

2022 1,942,229,752,036 22,276,160,695,411 8.718871 

2023 3,193,816,276,615 23,870,404,962,472 13.37982 

ROTI 

2020 215,050,714,497 4,452,166,671,985 4.830249 

2021 281,341,473,267 4,191,284,422,677 6.712536 

2022 432,220,344,060 4,130,321,616,083 10.46457 

2023 333,291,088,862 3,943,518,425,042 8.451617 

ULTJ 

2020 23,940,000,000 9,584,367,000,000 0.249782 

2021 35,541,000,000 8,281,497,000,000 0.429162 

2022 68,312,000,000 8,509,168,000,000 0.802805 

2023 91,665,000,000 8,668,118,000,000 1.057496 

  Perhitungan ROA pada Tabel 4.5 dilakukan dengan membagi laba bersih 

dengan total asset lalu hasilnya dikalikan 100%. Nilai ROA terkecil yang didapat 

merupakan DAR ULTJ tahun 2020 dengan nilai 0.25% dan untuk DAR tertinggi 

dipegang oleh AISA tahun 2020 dengan nilai 59,9%. 

4.3.3 Price to Book Value (PBV) 

Tabel 4. 6 Perhitungan PBV Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman 

Kode Tahun Nilai Buku Per Lembar Harga Saham PBV 

AISA 

2020 92.610605 390 4.211181 

2021 90.85487316 192 2.11326 

2022 84.76386104 151 1.78142 

2023 105.5049691 144 1.364865 

ALTO 
2020 170.1209403 308 1.810477 

2021 165.9932243 280 1.686816 
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2022 159.1864807 50 0.314097 

2023 155.1786577 50 0.322209 

CAMP 

2020 163.4174902 302 1.848027 

2021 173.8003349 290 1.668581 

2022 159.9751964 306 1.912797 

2023 161.875832 402 2.483385 

DMND 

2020 491.7004098 920 1.871058 

2021 530.1215343 875 1.650565 

2022 571.5100156 815 1.426047 

2023 615.917922 815 1.323228 

FOOD 

2020 86.52540963 103 1.190402 

2021 67.29336727 133 1.976421 

2022 32.96419366 111 3.36729 

2023 64.08530399 103 1.607233 

ICBP 

2020 4314.735891 9,575 2.219139 

2021 4692.530845 8,700 1.85401 

2022 4928.267913 10,000 2.02911 

2023 5325.374973 10,525 1.976387 

INDF 

2020 9013.006828 6,850 0.760013 

2021 9866.503751 6,325 0.641058 

2022 10662.69822 6,725 0.630703 

2023 11441.9147 6,450 0.563717 

MYOR 

2020 443.3146883 2,710 6.113039 

2021 504.1200132 2,040 4.046655 

2022 574.0358003 2,500 4.355129 

2023 683.4963292 2,490 3.643033 

ROTI 

2020 521.7290625 1,360 2.606717 

2021 460.5875129 1,360 2.95275 

2022 433.3893728 1,320 3.04576 

2023 386.8804452 1,150 2.972495 

ULTJ 

2020 103.6398847 1,600 15.43807 

2021 111.3642984 1,570 14.09788 

2022 126.2013741 1,475 11.68767 

2023 144.9340674 1,600 11.0395 

  Perhitungan PBV pada Tabel 4.6 didapat dengan melalui dua tahap 

perhitungan. Pertama untuk mencari nilai lembar per buku saham perlu mengetahui 

atau menghitung nilai ekuitas perusahaan dibagi dengan jumlah saham beredar. 

Setelah didapat nilai lembar per buku saham, untuk menghitung PBV dilakukan 

dengan cara membagi harga saham dengan nilai lembar per buku saham. 
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4.4 Analisis Variabel 

4.4.1 Hasil Analisis Deskriptif Data Penelitian 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DAR 40 9.66 139.43 43.0546 23.29530 

ROA 40 .25 59.90 8.5347 10.94443 

PBV 40 .31 15.44 3.2151 3.57568 

Valid N (listwise) 40     

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (Data Diolah) 

Berdasarkan Pada Tabel 4.7 Hasil Uji Deskriptif, dapat kita gambarkan 

distribusi data yang didapat oleh peneliti adalah: 

1. Variabel DAR (X1) dari data tersebut dapat diketahui bahwa nilai minimum 9,66 

sedangkan nilai maksimum sebesar 139,43, nilai rata-rata sebesar 43,0546 dan standar 

deviasi 23,29530. Nilai DAR minimum berasal dari Perusahaan ULTJ tahun 2023 dan 

nilai DAR maksimum dari perusahaan ALTO tahun 2020. 

2. Variabel ROA (X2) dari data tersebut dapat dikertahui bahwa nilai minimum 0,25 

sedangkan nilai maksimum sebesar 59,9, nilai rata-rata sebesar 8,5347 dan standar 

deviasi 10,94443. Nilai ROA minimum berasal dari Perusahaan ULTJ tahun 2020 dan 

nilai ROA maksimum dari perusahaan AISA tahun 2020. 

3. Variabel PBV (Y) pada data tersebut diketahui bahwa nilai minimum 0,31 sedangkan 

nilai maksimum sebesar 15,44, nilai rata-rata sebesar 3,2151 dan standar deviasi 

3,5768. Nilai PBV minimum berasal dari Perusahaan ALTO tahun 2022 dan nilai PBV 

maksimum dari perusahaan ULTJ tahun 2020. 

  



50 
 

 
 

4.4.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 Pada penelitian ini, Uji normalitas ditujukan untuk pengujian dalam model 

regresi, apakah variabel dependen dan independen mempunyai distribusi normal atau 

tidak (Ginting & Silitonga, 2019). Uji normalitas dengan melihat probability plot dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

  Berdasarkan plot pada Gambar 4.2, data tersebar sekitar garis diagonal 

dengan pola yang mengikuti garis tersebut. Dari analisis ini, disimpulkan bahwa 

asumsi normalitas data terpenuhi, sehingga model regresi ini sesuai untuk penelitian 

ini. Selain menggunakan uji normalitas, Uji Kolmogorov-Smirnov juga dapat 

digunakan. Jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa residual data berdistribusi normal. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov dapat 

ditemukan dalam tabel berikut ini. 

Gambar 4. 2 Probability Plot Uji Normalitas 
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .84788266 

Most Extreme Differences Absolute .059 

Positive .059 

Negative -.048 

Test Statistic .059 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.8 yang dianalisis menggunakan SPSS, nilai 

Kolmogorov-Smirnov untuk variabel Debt to Asset Ratio adalah 0,059, dengan nilai 

signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05, ini mengindikasikan bahwa data variabel tersebut memenuhi uji normalitas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel DAR dan ROA memiliki 

distribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas digunakan untuk mengevaluasi korelasi antara variabel 

independen dalam model regresi. Menurut Ghozali (2017: 36), kriteria uji 

multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

a. VIF < 10 menunjukkan tidak ada multikolinearitas. 

b. VIF > 10 menunjukkan adanya multikolinearitas. 

c. Tolerance > 0,10 menunjukkan tidak ada multikolinearitas. 

d. Tolerance < 0,10 menunjukkan adanya multikolinearitas. 
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Berikut hasil pengujian multikolinearitas penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 4.9 berikut ini: 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Multikolinearitas Coefficientsa
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.741 1.251  3.790 .001   

DAR -.030 .025 -.193 -1.201 .238 .991 1.009 

ROA -.029 .053 -.089 -.553 .584 .991 1.009 

a. Dependent Variable: PBV 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa nilai VIF dan nilai toleransi pada setiap 

variabel sebagai berikut: 

a. Nilai VIF untuk variabel Debt to Asset Ratio sebesar 1,009 < 10 dan nilai 

tolerance sebesar 0,991 > 0,10, maka nilai Debt To Asset Ratio dinyatakan 

tidak terjadi multikolinearitas. 

b. Nilai VIF untuk variabel Return on Asset sebesar 1,009<10 dan nilai 

tolerance sebesar 0,991>0,10, maka nilai Return on Asset dinyatakan tidak 

terjadi multikolinearitas 

3. Uji Heterokedastisitas 

  Menurut Si (2018), heteroskedastisitas terjadi ketika variasi kesalahan model 

regresi tidak konstan. Sebaliknya, jika variasi kesalahan model regresi konstan, 

kondisinya disebut homoskedastisitas. Untuk mendeteksi heteroskedastisitas, dapat 

digunakan metode analisis grafik, yaitu dengan melihat plot antara nilai prediksi 
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variabel dependen (ZPRED) dan residualnya (SRESID) (Ghozali, 2017: 49). Metode 

ini mendasarkan analisisnya pada: 

Berdasarkan scatterplot pada Gambar 4.3, terlihat bahwa titik-titik tersebar 

secara acak di sekitar nilai 0 pada sumbu Y, tanpa membentuk pola yang teratur. Hal 

ini menunjukkan bahwa tidak ada bukti heteroskedastisitas pada model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

4. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi bertujuan untuk menilai apakah terdapat korelasi antara 

observasi data yang berurutan. Untuk mendeteksi autokorelasi, digunakan uji Durbin 

Watson (DW) dengan aturan sebagai berikut (Dewi & Indah, 2022): 

a. DW < -2 menunjukkan adanya autokorelasi positif. 

b. DW antara -2 sampai +2 menunjukkan tidak adanya autokorelasi. 

c. DW > +2 menunjukkan adanya autokorelasi positif. 

 

Gambar 4. 3 Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Durbin Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .220a .049 -.003 3.58079 .531 

a. Predictors: (Constant), ROA, DAR 

b. Dependent Variable: PBV 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (Data Diolah) 

Dari hasil pengolahan data Durbin Watson pada Model Summary pada Tabel 

4.6 dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson sebesar 0,531, diketahui bahwa nilai 

0,531 ada di rentang -2 sampai +2 yang berarti bahwa data tersebut autokorelasi tidak 

terjadi 

4.4.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda melibatkan beberapa variabel bebas, atau 

Variabel X, untuk mengevaluasi seberapa besar pengaruhnya terhadap variabel terikat 

(Ghozali, 2018). 

Tabel 4. 11  Hasil Uji Analisis Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.741 1.251  3.790 .001 

DAR -.030 .025 -.193 -1.201 .238 

ROA -.029 .053 -.089 -.553 .584 

a. Dependent Variable: PBV 

Y = 4,741 + -0,030 X1 + - 0,029 X2 + e 

Interpretasi yang dapat dinyatakan dari persamaan regresi dari Tabel 4.11 

sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 4,741 menyatakan apabila variabel DAR dan ROA 
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bernilai sama dengan nol (0) maka nilai variabel dependen PBV sebesar 4,741. 

2. Nilai X1 sebesar -0,030 dengan tanda negatif menunjukan bahwa setiap 

penurunan 1 satuan nilai Debt to Asset Ratio maka akan diikuti dengan 

penurunan Price to Book Value  sebesar -0,030. 

3. Nilai X2 sebesar -0,029 dengan tanda negatif menunjukan bahwa setiap 

penurunan 1 satuan nilai Return on Asset  maka akan diikuti dengan penurunan 

Price to Book Value  sebesar -0,029. 

4.4.4  Pengujian Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi R2 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

variabilitas variabel dependen (Y) yang dapat dijelaskan oleh variabel independen (X), 

seperti Debt to Asset Ratio dan Return on Asset. Gudono (2018:144) menjelaskan 

bahwa R2 digunakan untuk mengukur seberapa banyak variabilitas Y yang dapat 

dijelaskan oleh X. Penjelasan lebih lanjut tentang nilai koefisien determinasi dapat 

ditemukan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 12 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .220a .049 -.003 3.58079 

a. Predictors: (Constant), ROA, DAR 

b. Dependent Variable: PBV 

Berdasarkan hasil analisis SPSS dari tabel 4.12, Adjusted R Square (R2) atau 

koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,049. Ini mengindikasikan bahwa sekitar 

4,9% variasi nilai Price to Book Value (variabel dependen) dapat dijelaskan oleh Debt 
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to Asset Ratio dan Return on Asset (variabel independen). Dengan demikian, sekitar 

95,1% variasi nilai Price to Book Value dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Standar error of the estimate adalah 3,58079, yang 

menunjukkan tingkat ketepatan model regresi dalam memprediksi nilai Price to Book 

Value; semakin rendah nilai ini, semakin akurat model dalam memprediksi. 

2. Uji Parsial T 

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh parsial variabel independen terhadap 

variabel dependen, seperti yang dijelaskan oleh Gozali (2018). Variabel independen 

yang meliputi Debt to Asset Ratio dan Return on Asset akan diuji terhadap variabel 

dependen Price to Book Value. 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Parsial T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.521 .145  10.472 .000 

DAR -.010 .003 -.464 -3.950 .000 

ROA -.215 .046 -.552 -4.691 .000 

a. Dependent Variable: PBV 

 

Hasil pengujian hipotesis masing-masing variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut:  

a. Pengaruh Debt to Asset Ratio  terhadap Price to Book Value 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh nilai signifikansi (sig.) sebesar 

0,000 (sig. 0,000 < 0,05). Dengan kriteria pengambilan keputusan yang digunakan, 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H01) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha1) 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio secara parsial  memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Price to Book Value pada perusahaan manufaktur 
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makanan dan minuman. 

b. Pengaruh Return on Asset terhadap Price to Book Value 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,000 (sig. 

0,000 < 0,05). Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis nol (H02) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha2) diterima. Ini 

mengindikasikan bahwa Return on Asset secara parsial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Price to Book Value pada perusahaan sektor makanan dan minuman. 

3. Uji Simultan F 

Menurut (Ferils, 2022) uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh pada 

seluruh model. Tahap ini pengujian pengaruh variabel Independen Debt to Asset Ratio 

dan Return on Asset terhadap variabel dependen Price to Book Value secara 

keseluruhan (simultan) yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Simultan F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4.797 2 2.399 17.787 .000b 

Residual 4.989 37 .135   

Total 9.786 39    

a. Dependent Variable: PBV 

b. Predictors: (Constant), DAR, ROA 

 

  Hasil uji simultan (f) pada tabel 4.14 menunjukkan Fhitung sebesar 17,787 

dengan tingkat signifikansi 0,000, sedangkan Ftabel adalah 3,25. Karena Fhitung 

(17,787) lebih besar dari Ftabel (3,25), hipotesis alternatif (Ha3) diterima dan hipotesis 

nol (H03) ditolak. Ini menunjukkan bahwa variabel Debt to Asset Ratio (DAR) dan 

Return on Asset (ROA) secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Price to Book Value (PBV) pada perusahaan sektor makanan dan minuman. 
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4.5  Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan teori dan penelitian 

sebelumnya. Berikut adalah analisis temuan dari pengolahan data: 

4.5.1 Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan 

 Hasil penelitian ini, yang dianalisis berdasarkan pengolahan data terkait, 

menunjukkan kesesuaian dengan teori dan penelitian sebelumnya. Hasil uji t 

mengungkapkan bahwa nilai signifikansi untuk Debt to Asset Ratio (DAR) adalah 

0,000 (sig. 0,000 < 0,05), yang menunjukkan bahwa DAR memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Price to Book Value (PBV) pada perusahaan sektor makanan dan 

minuman.  

 Penelitian ini mendukung temuan Sunaryo, D. (2020) yang menyatakan bahwa 

struktur modal (DAR) berpengaruh signifikan terhadap PBV. Namun, hasil ini 

bertentangan dengan penelitian Kusniawati dan Sugiharti, H. (2021), yang 

menyatakan bahwa struktur modal tidak berpengaruh secara parsial terhadap PBV. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Price to Book Value pada perusahaan sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023, sesuai 

dengan teori dan pendapat ahli sebelumnya. 

 4.5.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

 Hasil penelitian ini mengenai pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Price 

to Book Value (PBV) menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig.) untuk ROA adalah 

0,000 (sig. 0,000 < 0,05). Hal ini menandakan bahwa ROA secara parsial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap PBV pada perusahaan sektor makanan dan minuman. 



59 
 

 
 

 Penelitian ini konsisten dengan temuan Sunaryo, D. (2020) dan Anggraini, S. 

(2021), yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap PBV. Namun, 

hasil ini berbeda dengan penelitian lain yang menyimpulkan bahwa ROA tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap PBV. Oleh karena itu, berdasarkan hasil 

penelitian ini dan kesesuaian dengan beberapa penelitian sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa ROA memiliki pengaruh signifikan terhadap PBV pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020-2023. 

 4.5.3 Simultan 

 

  Hasil penelitian mengenai pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan Return on 

Assets (ROA) terhadap Price to Book Value (PBV) menunjukkan Fhitung sebesar 

17,787 dengan tingkat signifikansi 0,000, sementara Ftabel sebesar 3,25. Karena 

Fhitung > Ftabel (17,787 > 3,25), Ha3 diterima dan H03 ditolak. Ini berarti DAR dan 

ROA secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap PBV pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman. 

  Penelitian ini berbeda dengan temuan Ramadhani dan Oktaviani (2021) serta 

Kusniawati dan Harpa (2021) yang juga menunjukkan bahwa ROA dan DAR secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap PBV. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

mendukung teori bahwa DAR dan ROA secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap PBV pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020-2023.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian, kesimpulan yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

1. Struktur Modal (Debt to Asset Ratio) DAR menunjukkan pengaruh positif 

terhadap Nilai Perusahaan (Price to Book Value - PBV). Mengungkapkan 

bahwa nilai signifikansi untuk Debt to Asset Ratio (DAR) adalah 0,000 (sig. 

0,000 < 0,05) Ini berarti bahwa semakin tinggi DAR, semakin tinggi nilai 

perusahaan.  

2. Profitabilitas (Return on Assets) ROA memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan (PBV). Dengan nilai ROA adalah 0,000 yang dimana jika 

nilai sig. 0,000 < 0,05 menandakan bahwa ROA memiliki pengaruh yang 

signifikan 

3. Pengaruh Simultan, memiliki nilai F hitung sebesar 17,787 dengan tingkat 

signifikansi 0,000, sementara Ftabel sebesar 3,25. Karena Fhitung > Ftabel 

(17,787 > 3,25), Ha3 diterima dan H03 ditolak Secara bersama-sama, Struktur 

Modal dan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Meningkatkan kualitas informasi perusahaan agar investor dapat merespons 

secara positif, yang dapat mempengaruhi persepsi dan keputusan investasi 

mereka. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

Memperluas penelitian dengan menambahkan variabel lain dan memperluas 

sampel untuk mendapatkan hasil yang lebih objektif. 

3. Bagi Investor 

Menggunakan hasil penelitian ini sebagai tambahan informasi dalam 

mempertimbangkan keputusan investasi di pasar modal, dengan 

memperhatikan kinerja perusahaan yang tercermin dari reaksi pasar  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pengolahan Data Variabel Dependen : Debt to Asset Ratio (DAR) 

Kode Tahun Total Hutang Total Aset DAR 

AISA 

2020 1,183,300,000,000 2,011,557,000,000 58.82508 

2021 942,744,000,000 1,761,634,000,000 53.51532 

2022 1,048,489,000,000 1,826,350,000,000 57.40899 

2023 881,806,000,000 1,850,004,000,000 47.66509 

ALTO 

2020 732,991,334,916 525,696,215,159 139.4325 

2021 725,373,304,291 1,089,208,965,375 66.59634 

2022 674,407,148,602 1,023,323,308,935 65.90362 

2023 674,835,713,411 1,017,472,081,204 66.32474 

CAMP 

2020 125,161,736,940 1,086,873,666,641 11.51576 

2021 124,445,640,572 1,147,260,611,703 10.8472 

2022 133,323,429,397 1,074,777,460,412 12.40475 

2023 136,086,922,155 1,088,726,193,209 12.49965 

DMND 

2020 1,025,042,000,000 5,680,638,000,000 18.04449 

2021 1,277,906,000,000 6,297,287,000,000 20.29296 

2022 1,467,035,000,000 6,878,297,000,000 21.32846 

2023 1,335,148,000,000 7,166,880,000,000 18.62942 

FOOD 

2020 56,950,719,933 113,192,236,191 50.31327 

2021 62,754,664,235 106,495,352,963 58.92714 

2022 60,641,748,902 102,297,196,494 59.27997 

2023 29,567,169,865 50,993,895,743 57.98178 

ICBP 

2020 53,270,272,000,000 103,588,325,000,000 51.42498 

2021 63,342,765,000,000 118,066,628,000,000 53.65002 

2022 57,832,529,000,000 115,305,536,000,000 50.1559 

2023 57,163,043,000,000 119,267,076,000,000 47.9286 

INDF 

2020 83,998,472,000,000 163,136,516,000,000 51.48968 

2021 92,724,082,000,000 179,356,193,000,000 51.69829 

2022 86,810,262,000,000 180,433,300,000,000 48.11211 

2023 86,123,066,000,000 186,587,957,000,000 46.15682 

MYOR 

2020 9,125,979,000,000 19,037,919,000,000 47.9358 

2021 8,506,032,000,000 19,777,501,000,000 43.00863 

2022 9,441,466,604,896 22,276,160,695,411 42.38372 

2023 8,588,315,775,736 23,870,404,962,472 35.97893 

ROTI 

2020 1,224,495,624,254 4,452,166,671,985 27.50336 

2021 1,341,864,891,951 4,191,284,422,677 32.0156 

2022 1,449,163,077,319 4,130,321,616,083 35.08596 

2023 1,550,086,849,761 3,943,518,425,042 39.3072 

ULTJ 

2020 4,549,857,000,000 9,584,367,000,000 47.47165 

2021 2,917,087,000,000 8,281,497,000,000 35.22415 

2022 1,553,696,000,000 8,509,168,000,000 18.25908 

2023 836,988,000,000 8,668,118,000,000 9.655937 
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 Lampiran 2 Pengolahan Data Variabel dependen : Return On Asset (ROA) 

Kode Tahun Laba Bersih Total Aset ROA 

AISA 

2020 1,204,972,000,000 2,011,557,000,000 59.90245 

2021 8,771,000,000 1,761,634,000,000 0.49789 

2022 62,359,000,000 1,826,350,000,000 3.414406 

2023 18,796,000,000 1,850,004,000,000 1.015998 

ALTO 

2020 10,506,939,189 525,696,215,159 1.998671 

2021 9,047,419,256 1,089,208,965,375 0.830641 

2022 14,919,500,751 1,023,323,308,935 1.457946 

2023 8,789,792,540 1,017,472,081,204 0.863885 

CAMP 

2020 44,045,828,312 1,086,873,666,641 4.052525 

2021 100,066,615,090 1,147,260,611,703 8.722222 

2022 121,257,336,904 1,074,777,460,412 11.28209 

2023 127,426,464,539 1,088,726,193,209 11.70418 

DMND 

2020 263,514,000,000 5,680,638,000,000 4.63881 

2021 358,765,000,000 6,297,287,000,000 5.697136 

2022 377,895,000,000 6,878,297,000,000 5.49402 

2023 311,183,000,000 7,166,880,000,000 4.341959 

FOOD 

2020 17,398,564,059 113,192,236,191 15.37081 

2021 14,658,771,261 106,495,352,963 13.76471 

2022 22,068,477,089 102,297,196,494 21.57291 

2023 20,380,916,766 50,993,895,743 39.96737 

ICBP 

2020 7,418,574,000,000 103,588,325,000,000 7.161593 

2021 7,900,282,000,000 118,066,628,000,000 6.691376 

2022 5,722,194,000,000 115,305,536,000,000 4.962636 

2023 8,465,123,000,000 119,267,076,000,000 7.097619 

INDF 

2020 8,752,066,000,000 163,136,516,000,000 5.364872 

2021 11,203,585,000,000 179,356,193,000,000 6.246556 

2022 9,192,569,000,000 180,433,300,000,000 5.094719 

2023 11,493,733,000,000 186,587,957,000,000 6.159954 

MYOR 

2020 1,999,303,000,000 19,037,919,000,000 10.50169 

2021 2,060,632,000,000 19,777,501,000,000 10.41907 

2022 1,942,229,752,036 22,276,160,695,411 8.718871 

2023 3,193,816,276,615 23,870,404,962,472 13.37982 

ROTI 

2020 215,050,714,497 4,452,166,671,985 4.830249 

2021 281,341,473,267 4,191,284,422,677 6.712536 

2022 432,220,344,060 4,130,321,616,083 10.46457 

2023 333,291,088,862 3,943,518,425,042 8.451617 

ULTJ 

2020 23,940,000,000 9,584,367,000,000 0.249782 

2021 35,541,000,000 8,281,497,000,000 0.429162 

2022 68,312,000,000 8,509,168,000,000 0.802805 

2023 91,665,000,000 8,668,118,000,000 1.057496 
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 Lampiran 3 Pengolahan Data Variabel independent : Price to Book Value 

Kode Tahun Nilai Buku Per Lembar Harga Saham PBV 

AISA 

2020 92.610605 390 4.211181 

2021 90.85487316 192 2.11326 

2022 84.76386104 151 1.78142 

2023 105.5049691 144 1.364865 

ALTO 

2020 170.1209403 308 1.810477 

2021 165.9932243 280 1.686816 

2022 159.1864807 50 0.314097 

2023 155.1786577 50 0.322209 

CAMP 

2020 163.4174902 302 1.848027 

2021 173.8003349 290 1.668581 

2022 159.9751964 306 1.912797 

2023 161.875832 402 2.483385 

DMND 

2020 491.7004098 920 1.871058 

2021 530.1215343 875 1.650565 

2022 571.5100156 815 1.426047 

2023 615.917922 815 1.323228 

FOOD 

2020 86.52540963 103 1.190402 

2021 67.29336727 133 1.976421 

2022 32.96419366 111 3.36729 

2023 64.08530399 103 1.607233 

ICBP 

2020 4314.735891 9,575 2.219139 

2021 4692.530845 8,700 1.85401 

2022 4928.267913 10,000 2.02911 

2023 5325.374973 10,525 1.976387 

INDF 

2020 9013.006828 6,850 0.760013 

2021 9866.503751 6,325 0.641058 

2022 10662.69822 6,725 0.630703 

2023 11441.9147 6,450 0.563717 

MYOR 

2020 443.3146883 2,710 6.113039 

2021 504.1200132 2,040 4.046655 

2022 574.0358003 2,500 4.355129 

2023 683.4963292 2,490 3.643033 

ROTI 

2020 521.7290625 1,360 2.606717 

2021 460.5875129 1,360 2.95275 

2022 433.3893728 1,320 3.04576 

2023 386.8804452 1,150 2.972495 

ULTJ 

2020 103.6398847 1,600 15.43807 

2021 111.3642984 1,570 14.09788 

2022 126.2013741 1,475 11.68767 

2023 144.9340674 1,600 11.0395 
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Lampiran  4  Tabel Durbin - Watson (DW) 

Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 

 
N 

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 

Dl dU dL dU dL dU dL dU dL dU 

6 0.6102 1.4002         

7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964       

8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866     

9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881   

10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137 0.2427 2.8217 

11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446 

12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061 

13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897 

14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959 

15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 2.2198 

16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567 

17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041 

18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.0600 

19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226 

20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908 

21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635 

22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400 

23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196 

24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018 

25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863 

26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727 

27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608 

28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502 

29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409 

30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326 

31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252 

32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187 

33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128 

34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076 

35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029 

36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987 

37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950 

38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916 

39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886 

40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 1.2305 1.7859 

41 1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835 

42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 1.7202 1.2546 1.7814 

43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 1.2660 1.7794 

44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 1.3749 1.6647 1.3263 1.7200 1.2769 1.7777 

45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200 1.2874 1.7762 

46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.3912 1.6677 1.3448 1.7201 1.2976 1.7748 

47 1.4872 1.5739 1.4435 1.6204 1.3989 1.6692 1.3535 1.7203 1.3073 1.7736 

48 1.4928 1.5776 1.4500 1.6231 1.4064 1.6708 1.3619 1.7206 1.3167 1.7725 
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Lampiran  5  Tabel Uji Simultan (F) 

 
 

  



 
 

73 
 

Lampiran  6  Tabel uji Parsial (T) 
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Lampiran  7  Laporan Keuangan PT Tri Banyan 
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Lampiran  8  Laporan keuangan PT Campina Ice Cream 
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Lampiran  9  Laporan keuangan PT Diamond Food 
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Lampiran  10  Laporan Keuangan PT Sentra Food 
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Lampiran  11  Laporan Keuangan PT Indofood CBP 
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Lampiran  12  Laporan Keuangan PT Indofood Sukses 
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Lampiran  13  Laporan Keuangan PT Mayora Indah 
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Lampiran  14  Laporan Keuangan PT Nippon Indosari 
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Lampiran  15  Laporan Keuangan PT Ultra Jaya 

 


